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KATA PENGANTAR
Segala puja dan puji bagi Allah yang telah menjadikan alam semesta
dengan segala isinya. Kekuasaan dan Keagungan-Nya tiada tara, rahmat
dan karunia-Nya tiada terhingga. Wajarlah kalau semua hamba-Nya
senantiasa tunduk dan patuh seraya bersyukur kepada-Nya. Selawat dan
salam semoga Allah menyampaikannya keharibaan nabi kita Muhammad
SAW, sebagai uswatun hasanah bagi semua umatnya.
Berkat taufiq dan hidayah Allah SWT, kami dapat menyelesaikan revisi
kedua buku ini dengan membuat ringkasan dan soal-soal latihan pada setiap
bab serta memperbaiki kesalahan penulisan dan pengetikan. Dengan revisi
ini, diharapkan dapat mempermudah pemahaman para mahasiswa dan
pembaca lainnya. Buku ini, merupakan rujukan utama bagi para mahasiswa
Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universias Muhammadiyah Sumatera
Utara. Di samping itu juga merupakan rujukan utama bagi para mahasiswa
Jurusan Bisnis dan Manajemen Syariah Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumetara Utara. Buku ini juga dapat dijadikan rujukan bagi
para mahasiswa lain, baik di STAIN, IAIN, UIN dan Perguruan Tinggi lainnya.
Diharapkan buku ini, dapat membantu masyarakat yang ingin mengetahui
konsep-konsep bisnis menurut ketentuan-ketentuan Syariah.
Uraian-uraian dalam buku ini, selalu merujuk kepada ketentuan al-Quran
dan as-Sunnah ditambah dengan pendapat para Ulama. Dalam penyajiannya
kami upayakan membuat skema dan tentunya harus dibuat dalam program
Power Point oleh para Dosen yang mengajarkannya. Upaya ini, akan sangat
membantu para mahasiswa untuk memahami berbagai konsep yang ada
dalam buku ini. Kritikan yang bersifat konstruktif edukatif dari para pembaca,
sangat kami harapkan. Penerbitan edisi revisi kedua ini, diharapkan kandungan
buku ini lebih lengkap dan sempurna.
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Sebagai penulis, kami tak lupa mengucapkan ribuan terima kasih kepada
teman sejawat yang telah memberikan saran tertulis dan lisan demi ter-
wujudnya buku ini. Ucapan ribuan terima kasih yang tak terhingga kami
sampaikan kepada kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Bapak Dr.H.Agussani,MAP yang telah berkenan memberi sambutan
dalam penerbitan buku ini. Ucapan yang sama kami sampaikan kepada
Ketua Umum Masyarakat Ekonomi Syariah Sumatera Utara, Rektor Uni-
versitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan Bp.H.Mihwar Zaini,S,Ag,MH.
yang juga telah berkenan memberi sambutan buku ini. Kepada pihak
Penerbit Perdana Publishing yang telah berkenan menerbitkan buku ini,
juga kami sampaikan ucapan terima kasih. Kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan material dan moral, kami doakan semoga mendapat
ganjaran kebajikan yang berlipat ganda daripada Allah Swt dan kiranya
akan menjadi amal jariyah.
Hormat kami penulis dan editor
19 Rabiul Awal   1437  H
01 Januari 2016 M
Hormat kami:
Prof.Dr.H.Asmuni,MA (penulis)
Hj.Siti Mujiatun,SE,MM (penulis)
Dr.H.Sudirman,Lc.MA (editor)
Medan,
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KATA SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA
Bismillahirrahmanirrahiem
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Syukur Alhamdulilllah kepada Allah SWT, yang selalu memberikan
rahmat dan karunia-Nya kepada umat manusia. Selawat dan salam, kepada
junjungan Nabi Muhammad SAW, yang menjadi rahmat kepada sekalian alam.
Dalam kehidupan manusia, tidak dapat dipisahkan dari persoalan
bisnis. Persoalan bisnis memiliki cakupan yang sangat luas, aplikasinya
terjadi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Seluruh produk yang
digunakan manusia semenjak bangun tidur, beraktivitas dan tidur kembali
merupakan produk para pelaku bisnis. Intinya, bisnis adalah aktivitas
pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan atau
memberi manfaat  kepada para pihak yang melakukan aktivitas bisnis.
Kegiatan bisnis, tidak dapat dipandang sebelah mata. Sebab sepanjang
sejarah umat manusia, kegiatan bisnis selalu saja memegang peranan penting
dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Bahkan, kekuatan bisnis
memiliki kesamaan makna dengan kekuatan politik dan berpengaruh
besar terhadap individu, sosial, regional, nasional dan bahkan internasional.
Realitas sejarah membuktikan, keterlibatan kaum muslimin dalam
kegiatan bisnis bukan merupakan hal baru. Bahkan empat belas abad
yang lalu, Islam telah mendorong pemeluknya untuk melakukan kegiatan
bisnis. Bahkan Rasulullah SAW, sebelum diangkat menjadi Rasul terkenal
sebagai seorang pedagang ulung dan piawai. Bahkan beliau sudah terjun
ke dunia bisnis ketika masih berumur 12 tahun. Ketika itu, untuk pertama
kali beliau mengadakan perjalanan dagang antar negara, yaitu ke Syiria
bersama pamannya Abu Thalib. Oleh karena itu, dalam perspektif Islam
persoalan bisnis sesungguhnya merupakan persoalan yang harus diketahui
dan dipahami oleh setiap orang tanpa terkecuali.
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Dihadapan pembaca, tersaji satu buku berjudul “Bisnis Syari’ah; Suatu
Alternatif Pengembangan Bisnis yang Humanistik dan Berkedilan”. Buku
ini mengulas secara tuntas, persoalan-persoalan bisnis dalam perspektif
Islam secara umum.
Buku ini memberikan uraian yang komprehensif dan sesuai dengan
persoalan-persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, selain sebagai sumber ilmu pengetahuan, buku ini juga
sepantasnya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Buku ini perlu dibaca oleh kalangan mahasiswa yang belajar Bisnis
Syariah, baik yang ada di Fakultas Ekonomi maupun yang ada di Fakultas
Agama Islam, IAIN/STAIN. Selain itu, buku ini dapat menjadi referensi bagi
kalangan peminat bisnis syariah, baik kalangan praktisi maupun pengamat
atau pemerhati ekonomi syariah. Sebab selain lengkap, buku ini juga mudah
dipahami serta dilengkapi dengan rujukan-rujukan yang autentik berdasarkan
al-Qur’an, Hadis serta pendapat para ahli.
Dalam kesempatan ini, diucapkan selamat kepada Prof. Dr. H. Asmuni,
MA dan Hj. Siti Mujiatun, SE., MM yang telah berhasil menulis buku ini.
Mudah-mudahan, buku ini dapat menjadi ilmu yang bermanfaat. Selain
itu, diharapkan akan menyusul buah karya lainnya dari penulis.
Kemudian, dengan terbitnya buku ini, diharapkan dapat mendorong
dosen-dosen lain yang ada di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
lebih produktif untuk menghasilkan karya-karya tulis yang bermanfaat
kepada agama, nusa dan bangsa. Semoga!
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
02 Rabiul Akhir 1434 H
13    Pebruari   2012 M
Universitas Muhammadiyah
         Sumatera Utara
                Rektor,
   Drs. Agussani, MAP
Medan,
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SAMBUTAN
KETUA UMUM MASYARAKAT
EKONOMI SYARIAH
SUMATERA UTARA
Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Puji dan syukur kepada Allah SWT yang mengajarkan Alquran dan yang
telah memberikan rahmat kepada semesta alam.  Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW yang membawa risalah kebenaran dan kebaikan.
Buku yang ada di tangan saudara ini merupakan sebuah buku teks yang
ditujukan sebagai panduan ajar mata kuliah Bisnis Syariah di perguruan-
perguruan tinggi. Seiring dengan perkembangan industri keuangan dan
perbankan syariah yang begitu pesat, perguruan-perguran tinggi di Indonesia
telah banyak menyajikan mata kuliah dan program studi yang terkait dengan
pengetahuan ekonomi, keuangan, dan perbankan syariah. Fenomena ini
merupakan respons dunia pendidikan terhadap perkembangan lembaga
keuangan dan perbankan syariah tersebut yang membutuhkan penambahan
jumlah sumber daya manusia cukup banyak dan yang memiliki kompetensi
ilmu khususnya bidang keuangan dan perbankan syariah.
Keuangan dan perbankan syariah merupakan bagian ekonomi Islam.
Diantara hal yang membedakan antara ekonomi Islam dan konvensional adalah
adanya aspek moralitas yang mendasari setiap keputusan pelaku ekonomi.
Perihal moralitas – tepatnya absennya moralitas – inilah yang sekaligus
menjadi kritik ekonomi Islam terhadap ekonomi konvensional. Seperti kita
ketahui bahwa ekonomi Islam adalah basis ilmu pengetahuan yang berakar
dan dibangun dari prinsip-prinsip ajaran moral Alquran dan Sunnah. Buku
ini mengungkapkan dengan jelas bagaimana prinsip-prinsip moral tersebut
menjadi landasan operasional bisnis syariah dan menjelaskan bahwa kesuksesan
atau tidaknya suatu bisnis ditentukan oleh sejauh mana prinsip-prinsip dasar
itu diwujudkan dalam praktek bisnis.
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Setelah membaca bagian-bagian buku ini, saya memperoleh kesan kuat
untuk mengatakan bahwa buku ini sangat layak untuk dibaca dan dieksplorasi
lebih jauh.  Selain dalam rangka memperkaya pengetahuan tentang akad dan
prinsip dasar operasional Bank Syariah, buku ini juga banyak memberikan
inspirasi bagi pembacanya untuk mengetahui tentang sistem ekonomi
konvensional dan sistem ekonomi syariah.
Semoga buku ini akan dapat memberikan kemanfaatan sebesar-besarnya
bagi kita semua dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, ekonomi Islam
khususnya.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Masyarakat Ekonomi Syariah
Sumatera Utara
H. Gus Irawan Pasaribu, SE, Ak. MM
Ke t u a
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KATA SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
TAPANULI SELATAN
Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Puji syukur adalah hak bagi  Allah SWT, yang senantiasa memberikan
keluasan fikiran, dan keluangan waktu sehingga di tengah-tengah kesibukannya,
Bapak Prof. Dr. Asmuni. MA, dan Hj. Siti Mujiatun, SE, MM, masih dapat
menyelesaikan penulisan buku yang berada di tangan pembaca. Judulnya
adalah: “Bisnis Syariah; Suatu Alternatif Pengembangan Bisnis Yang
Humanistik dan Berkeadilan”. Bisnis dan Kewirausahaan merupakan unsur
penting dalam meraih kesuksesan hidup. Uraian-uraian yang ada dalam buku
ini, mengacu kepada perilaku binis Rasulullah Muhammad SAW sebagai
teladan bagi kita dalam segala aspek penghidupan.
Banyak orang ingin sukses dalam hidup ini dengan aktivitas bisnis,
tetapi ada yang tidak tercapai keinginannya. Di sisi lain banyak orang yang
berhasil dan menjadi kaya raya melalui kegiatan bisnisnya, tetapi tidak sejalan
dengan bisnis yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Islam, lewat Rasulullah
SAW mengajarkan perilaku bisnis yang dapat membawa orang jadi sukses.
Dia memberikan conroh yang nyata cara membangun jiwa entrepreneuership,
Dengan modal yang minim, tetapi mampu mem-bangun kepercayaan para
investor dan mitra usaha. Dia memilih komiditi yang laku dipasaran, menjelajahi
Pasar-pasar Regional Jazirah Arab. Tatkala menjadi Nabi, ia menetapkan
kebijakan ekonomi pollitik yang mampu menopang lahir dan berkembangnya
suatu peradaban baru. Ia membangun Baitul Maal, mengadopsi mata uang
anti Inflasi. Dia menyatakan perang terhadap korupsi dan penyelewengan,
mendorong kreatifitas dan inovasi dalam berbagai bidang industri dan
perdagangan global. Dia, mengajarkan ummatnya untuk hidup kaya dan
tekun, Wujud dalam berkelimpahan, mandiri serta memberdayakan sesuatu.
Itulah yang kemudian diadopsi oleh para ekonom muslim, dan dijadikan
dasar-dasar pembentukan bisnis Syariah yang belakangan ini sangat popular
di tanah air.
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Beberapa hal yang mendasar tentang bisnis Syariah yang sangat
menekankan sisi kemanusiaan dan keadilan menjadi Fokus pembahasan
buku ini, Begitu pentingnya pengetahuan yang konprihenship menyangkut
dasar-dasar otentik penyelenggaraan bisnis Syariah ada dibahas dalam
buku ini. Tidak saja penting dibaca oleh mahasiswa yang menekuni ekonomi
Syariah, tetapi juga oleh anggota masyaakat pelaku bisnis dan kita semua
yang merindukan terwujudnya ekonomi yang bermartabat dan berkeadilan.
Semoga buku ini menjadi kontribusi yang berharga bagi dunia ilmu
pengetahuan. Karya Prof. Dr. Asmuni. MA, dan Hj. Siti Mujiatua. SE. MM,
ini, semoga mudah-mudahan dicatat Allah sebagai salah satu amal jariyah
yang akan mendapat pahala besar yang senantiasa mengalir pada penulisnya
dunia dan akhirat. Amin.
Padangsidimpuan, 18 Pebruari 2013
Universitas Muhammadiyah
Tapanuli Selatan
Rektor,
H. Michwar Zaini, S.Ag., M.H
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Pandangan Hidup Muslim dan Atheis
1. Pandangan Hidup Muslim
Manusia dalam hidupnya mempunyai pandangan dan tujuan yang
berbeda. Ada orang-orang yang mempunyai pandangan hidup bahwa dunia
ini terjadi dengan sendirinya, dan bukan karena diciptakan oleh Tuhan.
Menurut mereka alam ini akan terus menerus mengalami perubahan dan
manusia sebagai makhluk yang hidup di dalamnya juga mengikuti
perubahan alam. Namun demikian, semua orang meyakini setiap makhluk
yang bernyawa pasti akan mati. Ada orang yang mempunyai keyakinan
bahwa makhluk hidup dan manusia setelah mati tidak akan hidup lagi.
Bahkan ada yang menyakini bahwa setelah seseorang meninggal dunia,
dia akan menjelma ruhnya pada makhluk lain, baik berupa manusia, hewan
ataupun tumbuh-tumbuhan. Selama dalam proses peralihan dari hidup,
kemudian meninggal dunia dia tidak dimintai pertanggungjawaban atas
perilakunya selama hidup di alam dunia ini. Mereka yang mempunyai
pandangan hidup seperti ini, tentulah akan mempergunakan kesempatan
hidup di dunia untuk memperoleh kesenangan material semata. Dapat
dipastikan bahwa perlaku bisnisnya tidak akan mengenal konsep, haram
dan syubhat atau yang meragukan. Mereka hanya mengenal konsep boleh
dilakukan dan mengimplementasikan secara praktis dalam kehidupan.
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Segala sesuatu yang membawa keuntungan, boleh dilakukan asal saja
perilaku tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial masyarakat.
Sekalipun secara konseptual mereka tidak mempunyai keyakinan terhadap
eksistensi Tuhan, tetapi masih terikat pada norma-norma yang ada dalam
masyarakat.
Islam, sebagai agama Samawi (yang berdasarkan wahyu Allah)
mempunyai pandangan hidup yang berbeda dengan agama dan kepercayaan
lain. Menurut Islam, alam dan segala makhluk yang ada di dalamnya bukan
ada dengan sendirinya, tetapi adalah ciptaan Allah. Manusia, adalah salah
satu jenis makhluk yang diciptakan Allah. Manusia berawal dari tidak
ada, lalu diciptakan oleh Allah dari saripati tanah seperti yang dinyatakan
dalam surat al-Hajji ayat 5 yang artinya “Hai manusia, jika kamu dalam
keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan,
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi
ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah” (Depag RI;1998:265).
Pandangan hidup Islam, didasarkan pada ketentuan Allah yang ada
dalam al-Qur’an dan sunnah Rasul-Nya. Seperti telah disebutkan, bahwa
manusia berasal dari setetes air mani. Ia lalu berproses dalam rahim sang
ibu, dan akhirnya menjadi segumpal darah. Setelah itu berproses menjadi
segumpal daging, lalu menjadi manusia sempurna. Manusia  lahir ke atas
dunia, lalu hidup di dalamnya, tetapi kemudian meninggal dunia. Dia
kembali kepada Allah yang telah menciptakan dunia dengan segala isinya.
Ketentuan ini dijelaskan Allah dalam surat al-Baqarah ayat 28 yang artinya
“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya
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kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?“ (Depag RI;
1998:6).
Proses selanjutnya, manusia hidup di alam barzah atau alam kubur.
Di alam barzah proses kehidupannya berbeda dengan kehidupan di dunia.
Berdasarkan hadis riwayat Bukhari yang bersumber dari Anas Rasulullah
bersabda  yang artinya “seorang hamba Allah apabila meninggal dunia
dan dimakamkan dalam kuburnya sementara para sahabat yang
mengantarnya masih kedengaran suara terompanya (seandainya didengar
dari dalam kubur), maka datanglah dua orang Malaikat. Keduanya lalu
mendudukkan orang tersebut. Malaikat bertanya kepadanya, apa
pendapatmu tentang seorang laki-laki ini yaitu Muhammad Saw ? Jika
dia mukmin akan menjawab; saya bersaksi bahwa Muhammad adalah
Hamba Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Malaikat berkata, cobalah lihat
tempat dudukmu dalam Neraka telah digantikan dengan tempat duduk
dalam Surga.
Dalam riwayat lain, dikatakan oleh Mailakat; tidurlah engkau sampai
datangnya hari kiamat. Ini, merupakan nikmat di alam barzah. Orang-
orang yang kafir dan munafik sewaktu ditanya oleh Malaikat dia menjawab;
saya tidak tahu siapa itu Muhammad dan saya mengikuti apa yang
dikatakan oleh orang lain. Malaikat berkata; apakah kamu tidak belajar
dan membaca. Akhirnya, orang tersebut dicambuk di antara dua telinganya
(mukanya) dengan pukulan yang keras lalu dia menjerit sekuat-kuatnya.
Dalam riwayat lain dijelaskan, bahwa sakitnya pukulan dengan cambuk
dari Neraka tersebut tidak akan berkurang sampai datangnya hari kiamat.
Inilah, yang dimaksud dengan siksa di alam barzah atau siksa kubur. Suara
jeritan tersebut didengar oleh semua makhluk hidup, kecuali jin dan
manusia  (Imam Bukhari;2:439)
Uraian di atas, memberikan gambaran yang jelas bahwa setiap orang
yang sudah meninggal dunia, akan mendapat siksa kubur atau nikmat
kubur. Orang-orang yang beriman dan banyak kebajikannya akan mendapat
nikmat kubur setelah mampu menjawab pertanyaan Malaikat. Sebaliknya,
orang-orang kafir dan munafik akan mendapat siksa kubur berupa
cambukan dengan cemeti dari api neraka. Sekali cambuk sakitnya tidak
akan hilang sampai hari Kiamat. Setelah datangnya hari Kiamat, umat
manusia akan dibangkitkan dari kuburnya masing-masing untuk
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mengetahui tingkat amal baik dan buruknya. Ketentuan ini dapat dibaca
dalam firman Allah surat al-Insyiqaq ayat 7 sd 12. Artinya “adapun orang
yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya (sebagai tanda amal
kebajikannya lebih banyak daripada amal keburukannya), maka dia akan
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang yang
diberikan kitabnya dari belakang (sebagai tanda amal keburukannya lebih
banyak dari amal kebajikannya), maka dia akan berteriak: “Celakalah aku”.
Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)“ (Depag
RI; 1998:471).
Proses terakhir, umat manusia yang kafir kepada Allah akan masuk
neraka. Ketentuan ini dinyatakan dalam surat az-Zumar ayat 71 sd 73.
Artinya “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah
pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: “Apakah
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan
kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan
pertemuan dengan hari ini?” Mereka menjawab: “Benar (telah datang)”.
Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir”
(Depag RI;1998:34). Selanjutnya, orang-orang yang bertaqwa kepada Allah
akan dimasukkan ke dalam Surga dengan berbondong-bondong. Hal ini
dinyatakan Allah dalam surat az-zumar ayat 73 yang artinya “Dan orang-
orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong-
rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu!
maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya” (Depag
RI;1998:372).
Dapat ditegaskan, bahwa menurut Islam kehidupan manusia
mengalami proses yang berkesinambungan.Dia tidak lepas dari
pertanggungjawaban di dunia dan akhirat. Manusia dari tidak ada menjadi
ada dan hidup di alam dunia, tetapi akhirnya pasti akan meninggal dunia.
Kehidupan tahap kedua adalah di alam barzah. Orang akan mendapat
siksa kubur jika dia tidak beriman. Jika dia beriman, akan mendapatkan
nikmat kubur sampai datangnya hari kiamat. Pada hari kiamat nanti,
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manusia akan dibangkitkan di Padang Mahsyar. Di sana akan dimintai
pertanggung jawaban dari segala aktivitas yang telah dilakukannya.
Termasuk di dalamnya perilaku bisnis yang dilakukannya. Tegasnya, dalam
pandangan hidup Islam, setelah  manusia meninggal dunia tidak lepas
dari tanggung jawab atas semua perbuatan yang telah dilakukan semasa
hidupnya.
Dengan demikian, aktivitas bisnis yang dijalankan oleh seorang
muslim  tidak lepas dari ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh Islam.
Seorang Muslim tidak dibenarkan melakukan aktivitas bisnis yang di
dalamnya terdapat perilaku yang menyimpang. Pengurangan timbangan,
ukuran, mencampuradukkan kualitas yang baik dengan kualitas yang jelek,
membuat barang palsu, menjadi penadah dan lain-lain merupakan suatu
perilaku yang tidak sesuai dengan ketentuan bisnis Syari’ah. Setiap individu
muslim dalam menjalankan berbagai aktivitasnya, termasuk dalam
berbisnis tidak akan terlepas dari pertanggungjawaban di hari akhirat kelak.
Allah telah mengharamkan untuk mencampuradukkan yang hak dengan
yang batil seperti yang dinyatakannya dalam surat al-Baqarah ayat 42.
Lebih tegas lagi dinyatakan dalam surat al-Baqarah ayat 188 bahwa
seseorang dilarang memakan harta dengan cara yang batil dengan cara
membawa berperkara kepada hakim supaya dapat memperolehnya melalui
cara-cara yang salah (Depag RI; 1998:23).
Sebagai kesimpulan dari uraian di atas, sesungguhnya pandangan
hidup Islam mempunyai relevansi dengan perilaku bisnis syariah. Artinya,
seorang muslim tentu mempunyai keyakinan bahwa hidup ini akan berakhir
dengan kematian. Di alam barzah akan ada siksa kubur bagi orang yang
berbuat maksiat. Pada hari berbangkit nanti setiap orang akan dimintai
pertanggungjawaban atas semua perbuatannya. Perilaku bisnis seorang
mukmin tentu akan berlangsung dengan penuh kejujuran, transparan dan
berkedilan. Seorang muslim yang dalam berbisnis mau melakukan berbagai
kecurangan atau manipulasi adalah sebagai indikasi dari pandangan hidup
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Mereka perlu mendapat bimbingan
agar dapat melakukan aktivitas bisnis sesuai dengan ketentuan Allah dan
kelak akan memperoleh keberuntungan dunia dan akhirat.
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2. Tujuan Hidup Muslim
Tujuan hidup menurut Islam adalah untuk mengabdi kepada Allah
Sang Pencipta alam semesta. Hal ini dinyatakan oleh Allah dalam surat
az-Zariyat ayat 56 yang artinya “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku”(Depag RI; 1998:417). Mengabdi
kepada kepada Allah adalah suatu kewajiban yang tidak boleh dilalaikan
oleh setiap indivu muslim dalam keadaan bagaimanapun. Pengabdian
kepada Allah atau beribadah kepada-Nya ada dalam bentuk formalistik
dan verbalistik  atau ibadah mahdah. Pengertiannya, adalah semua
ketentuan telah diatur sedemikian lengkap. Seseorang tidak boleh
menambah atau menguranginya. Misalnya, ibadah salat yang mulai dari
segi waktu, tatacara pelaksanaannya dan bacaan-bacaan telah ditentukan
sedemikian rupa.  Dengan melaksanakan pengabdian diri kepada Allah
diharapkan oleh setiap individu muslim akan dapat memperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Kebahagiaan hidup dalam pandangan Islam tidak hanya  pada
kepemilikan harta kekayaan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa harta
merupakan bagian integral dari unsur kebahagiaan. Islam, memandang
masalah harta kekayaan  sebagai sarana bukan tujuan. Oleh karenanya,
Islam memberikan perhatian sangat penting dalam persoalan perilaku
yang luhur atau budi pekerti sebagai cara mendapatkan kebahagiaan hidup.
Dalam upaya memperoleh kebahagian hidup di dunia, Islam telah
menetapkan beberapa hukum dan beberapa kriteria yang mengarahkan
manusia untuk mencapai kebahagiaan tersebut. Kehidupan dunia, tidak
lain, hanyalah jalan menuju akhirat. Salah satu solusi yang telah
ditawarkan oleh Islam dalam rangka memperoleh kebahagiaan hidup
tersebut adalah beriman dan beramal salih. Ketentuan ini dinyatakan oleh
Allah dalam surat an-Nahal ayat 97 yang artinya “Barangsiapa yang
mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan“ (Depag RI; 1998:222).
Dalam ayat lain, Allah telah menegaskan bahwa kebahagiaan hidup
di dunia ini harus digunakan untuk mencapai kebahagiaan hidup di akhirat.
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Hal ini dinyatakan Allah dalam surat al-Qasas ayat 77: Artinya “Dan carilah
pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan” (Depag RI; 1998:315).
Menurut Islam, kebahagiaan di dunia ini sifatnya sementara.
Kebahagiaan di akhirat lebih baik serta sifatnya kekal. Berkaitan dengan
hal ini, Allah menyatakan dalam surat al-A’la ayat 17 yang artinya; “Sedang
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal“ (Depag RI; 1998:315).
Atas dasar ini, kehidupan ini tidak boleh dipandang kekal atau abadi,
sehingga kita lupa dengan akhirat. Dunia dengan segala isinya akan musnah
dan kembali kepada asalnya. Umat manusia sebagai makhluk Allah yang
diberi amanah untuk memakmurkan dunia ini, haruslah bekerja dengan
maksimal. Kesemuanya itu, tidak boleh melupakan kewajiban kepada
Allah sebagai Sang Khaliq. Hidup dengan penuh pengabdian adalah sebagai
indikasi dari manusia yang taat menjalankan peraturan yang ada, baik
terkait dengan hubungan dengan Allah maupun dengan sesama manusia.
Sifat patuh dan tunduk kepada ketentuan Allah diharapkan akan mampu
berpengaruh kepada perilaku bisnis. Konsekuensinya, tidak ada lagi
manipulasi atau pemalsuan dalam melakukan aktivitas bisnis. Jika hal ini
dapat terjadi pada setiap invidu muslim, akan terciptalah baldatun tayyibah
warabbun ghafur (negeri yang aman, makmur dan sentosa). Implikasi
dari suatu ibadah bukan hanya menjaga hubungan antara hamba dan
Khaliq. Hal yang sangat penting adalah dapat mewujudkan perilaku yang
baik dalam aktivitas bisnis. Munculnya bersifat jujur, adil, transparan,
ramah tamah dalam memberikan pelayanan, dan menerapkan nilai-nilai
sosial yang islami adalah sesuatu yang sangat diharapkan. Dalam aktivitas
bisnis, seseorang boleh mengambil keuntungan material, tetapi harus tetap
menerapkan nilai-nilai sosial religius. Memberi potongan harga kepada
orang miskin, kepada pihak yang wajar untuk diberikan bantuan adalah
contoh nyata perilaku terpuji yang harus ditauladani.
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 3. Perilaku Bisnis Muslim
Seorang muslim adalah mereka yang telah berikrar dengan tulus bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah.
Konsekuensi logis ikrar dimaksud adalah sifat tunduk dan patuh kepada
Allah dan Rasul-Nya. Kepatuhan itu adalah ciri atau karakteristik setiap individu
muslim. Segala yang telah disyariatkan Allah tiada jalan lain kecuali wajib
dikerjakan, dan segala larangan-Nya dijauhi. Hal ini, meliputi segala aspek
ajaran agama. Termasuk di dalamnya aspek hubungan dengan Allah (ibadah
mahdah), maupun aspek hubungan sesama manusia dan lingkungan.
Dalam menjalankan kegiatan bisnis, seorang individu muslim dituntut
perilaku yang sama. Semua sifat yang negatif dalam berbisnis seperti mengurangi
timbangan, takaran, ukuran, memalsukan barang, berbohong, sistem riba
dan lain-lain wajib dijauhi. Perilaku muslim dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya, tidak boleh menyimpang dari segala ketentuan Allah. Aktivitas
bisnis bagi seorang muslim tidak terlepas dari pandangan hidupnya seperti
telah dijelaskan di atas. Intinya, setiap individu muslim mempunyai keyakinan
bahwa setiap manusia berasal dari tidak ada. Allah menciptakannya menjadi
ada dan hidup di alam dunia ini. Hidup di alam dunia tidak akan selamanya.
Akhirnya, semua manusia pasti akan meninggal dunia lalu hidup di alam
barzah (kubur). Pada hari berbangkit nanti setiap individu akan mem-
pertanggungjawabkan semua perbuatannya termasuk perilaku bisnis yang
dilakukannya.
4. Pandangan Hidup Atheis
Secara etimologis, kata atheisme berasal dari bahasa Inggris yaitu
atheism. Istilah ini sendiri diambil dari bahasa Yunani atheos  yang berarti
tanpa Tuhan. Kata tersebut berasal dari kata dasar ”a” yang bermakna
tidak, dan kata dasar “theos” yang berarti Tuhan. Beberapa pengertian
terkait dengan atheis adalah sebagai berikut:
a. Keyakinan bahwa Tuhan, atau dewa/dewi tidak ada.
b. Pandangan yang menolak adanya yang adikodrati, hidup sesudah mati.
c. Kesangsian akan keberadaan yang adikodrati yang diandaikan
mempengaruhi alam semesta.
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d. Tidak adanya keyakinan akan Tuhan yang khusus. (orang Yunani pada
masa yang lalu menyebut orang Kristen ateis karena tidak percaya
pada dewa-dewi mereka. Orang Kristen mengatakan bahwa para orang
Yunani atheis karena tidak percaya pada Tuhan mereka.
e. Penolakan semua agama. Sehubungan dengan ini, pantheisme dalam
pelbagai bentuknya menolak Tuhan yang transeden dan personal,
tetapi mengenal dan mengakui sesuatu yang mutlak (www.adipedia.
com.../seluk_beluk_paham_at.)
Dapat disimpulkan bahwa atheis adalah orang yang tidak mempercayai
adanya Tuhan. Pandangan hidup mereka bahwa alam dan semua isinya
ada dengan sendirinya, bukan karena diciptakan Tuhan. Mereka tidak
meyakini hidup di alam kubur atau alam barzah dan hari akhirat. Bagi
mereka, setelah manusia meninggal dunia tidak dituntut untuk memper-
tanggungjawabkan perbuatan sewaktu hidup di alam dunia. Dengan kata
lain, tanggung jawab itu hanya berlaku di dunia ini. Tanggungjawab tidak
ada di alam kubur dan di hari akhirat seperti keyakinan seorang muslim.
Itulah realitas kehidupan umat manusia. Kalaupun Allah sudah menegaskan
bahwa Dialah yang menciptakan langit dan bumi, tetapi tetap banyak
manusia yang tidak mempercayainya.
5. Tujuan Hidup Atheis
Sejalan dengan pandangan hidupnya, seorang atheis tidak mempunyai
tujuan hidup untuk mengabdi kepada Tuhan. Mereka tidak meyakini tuhan
itu ada. Tujuan hidup mereka hanyalah mengejar kebahagiaan dunia semata.
Dunia ini tempat bersenang-senang. Kesenangan itu merupakan hak asasi
manusia. Alam dengan segala kekayaannya harus dikelola dengan baik dan
secara professional agar dapat mendatangkan kekayaan. Berbagai ketentuan
hukum dibuat dan dijalankan agar dapat mewujudkan keamanan dan ketertiban
dalam masyarakat. Bagi mereka yang melanggar hukum harus ditindak
secara tegas. Jika tidak demikian stabilitas tidak akan dapat diwujudkan.
Stabilitas merupakan sesuatu yang sangat penting dan akan berpengaruh
pada pencapaian kesejahteraan hidup. Dapat disimpulkan, bahwa tujuan
hidup bagi orang yang tidak meyakini adanya Tuhan adalah untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia semata. Mereka memandang dunia ini sebagai
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sesuatu keindahan dan menjadi tujuan hidup mereka. Ketentuan ini
dijelaskan Allah dalam surat al-Baqarah ayat 212. Artinya ”Kehidupan dunia
dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang
hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu
lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi rezki kepada
orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas” (Depag RI;1971:51).
6. Perilaku Bisnis Atheis.
Orang-orang yang tidak meyakini adanya Tuhan bukan berarti mereka
bebas dari segala tindakan hukum. Berbagai ketentuan hukum tetap harus
diciptakan dan diterapkan dalam kehidupan ini. Namun demikian, sumber
hukum mereka tidak berasal dari Tuhan, tetapi merupakan hasil rumusan
akal pikiran manusia. Ketentuan hukum yang ada akan selalu dievaluasi
sesuai dengan kondisi objektif. Artinya, jika suatu ketentuan hukum sudah
dipandang tidak efektif, atau tidak menimbulkan efek jera kepada masyarakat,
tentunya akan diganti dengan ketentuan hukum lainnya. Hukum yang sudah
berlaku secara turun temurun dalam masyarakat (hukum adat) tetap dihormati
dan dipatuhi. Namun demikian, orang yang atheis tidak mengenal konsep
halal, haram dan syubhat seperti yang berlaku di kalangan Islam. Bagi mereka,
semua yang mendatangkan keuntungan material boleh diperjualbelikan
atau dibisniskan. Aktivitas bisnis boleh dijalankan asal tidak bertentangan
dengan ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat dan ketentuan-
ketentuan negara. Dengan demikian, bisnis di kalangan orang-orang atheis
sangatlah sekuler dalam arti tidak dibatasi oleh norma-norma agama. Berbisnis
atau pengembangan usaha yang haram menurut Islam seperti beternak
babi dan menjual dagingnya bagi mereka tidak ada larangan. Melakukan
aktivitas bisnis dengan sistem riba juga tidak ada larangan bagi mereka.
Tegasnya, semua aktivitas bisnis berbasis pada orientasi keuntungan semata.
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B. Bisnis Syari’ah
1. Pengertian Bisnis Syari’ah
Secara etimologis atau bahasa, Syariah adalah jalan ke tempat
pengairan, atau jalan yang harus diikuti, atau tempat lalu air sungai.
Pengertian syari’ah menurut pakar hukum Islam adalah “segala titah Allah
yang berhubungan dengan tingkah laku manusia di luar yang mengenai
akhlak” (Amir Syarifuddin; 1999:1). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Syariah adalah ketentuan-ketentuan Allah yang wajib dipatuhi baik
terkait dengan masalah aqidah (tauhid), ibadah (hubungan kepada Allah)
dan muamalah (hubungan sesama manusia).
Muhammad Syafi’i Antonio mengatakan bahwa Syariah mempunyai
keunikan tersendiri. Syariah tidak saja komprehensif, tetapi juga universal.
Universal bermakna bahwa Syariah dapat diterapkan dalam setiap waktu
dan tempat oleh setiap manusia. Keuniversalan ini terutama pada bidang
sosial (ekonomi) yang tidak membeda-bedakan antara kalangan Muslim
dan non-Muslim. Dengan mengacu pada pengertian tersebut, Hermawan
Kartajaya dan Syakir Sula memberi pengertian bahwa Bisnis Syariah adalah
bisnis yang santun, penuh kebersamaan dan penghormatan atas hak
masing-masing (Muhammad Syafi’i Antonio; 2005:169).
Pengertian bisnis secara umum adalah sebagai suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Cara yang biasa dilakukan adalah
mengelola sumber daya ekonomi dengan berbagai jenisnya secara efektif
dan efisien. Menurut Anoraga dan Soegiastuti, pengertian bisnis adalah
jual beli dengan pelayanan yang baik. Sementara dalam pandangan Straub
dan Attner, bisnis adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas
produksi dan penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh
konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Skinner pengertian
bisnis adalah pertukaran barang,  jasa, atau uang yang saling menguntung-
kan atau memberikan manfaat.
Dapat disimpulkan bahwa bisnis syari’ah adalah “serangkaian aktivitas
jual beli dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan
hartanya baik barang atau jasa, tetapi dibatasi cara memperoleh dan
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menggunakannya. Artinya, dalam mendapatkan harta dan menggunakan-
nya tidak boleh dengan cara-cara yang diharamkan Allah. Tegasnya,
berbisnis menurut ketentuan syari’ah tidak boleh bebas dari ketentuan
syariat dan harus dibedakan antara halal dan haram atau yang hak dan
yang batil tidak boleh dicampuradukkan sesuai firman Allah dalam surat
al-Baqarah ayat 42 yang artinya “Dan janganlah kamu campur adukkan
yang hak dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak
itu, sedang kamu mengetahui” (Depag RI: 1998: 34).
Berdasarkan ayat di atas, maka bisnis menurut ketentuan syari’ah
tidak boleh bersifat liberal atau bebas, tetapi harus mengikuti norma halal,
haram bahkan yang syubhat lebih baik dijauhi daripada dilakukan. Orang
Islam yang tidak memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut, maka
keuntungan yang diperolehnya tidak mendapat rido Allah. Sesuatu yang
tidak mendapat rido Allah, sesungguhnya tidak akan membawa
keselamatan. Bahkan mungkin hartanya akan membawa kesengsaraan
dalam hidupnya. Untuk membuktikan secara ilmiah kalau harta yang
diperoleh secara haram akan membawa mala petaka memang sulit.
Namun demikian, sudah banyak kejadian harta orang yang diperoleh
dengan cara yang haram seperti hasil perjudian, prostitusi, narkoba dan
sejenisnya adalah membawa mala petaka dalam rumah tangga. Secara
rasional, sebenarnya hal itu dapat diterima akal pikiran yang sehat, sebab
cara yang diharamkan itu status hukumnya kotor atau najis, sedangkan
harta yang diperoleh dengan cara yang halal itu bersih dan menyehatkan.
Allah Maha kuasa dalam memberikan sanksi kepada orang yang
memperoleh harta dengan jalan haram akan ditimpa berbagai penyakit.
Dalam hidup ini, memang ada sesuatu yang tidak bisa dibuktikan dengan
akal, tetapi dalam kenyataannya ada. Misalnya, ruh itu dipastikan ada
dalam diri manusia dan hewan, tetapi tidak ada orang yang mengetahui
bagaimana jenis dan bentuknya.
2. Tujuan Bisnis Syari’ah.
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang sudah pasti mempunyai
tujuan tertentu termasuklah kegiatan bisnis syari’ah. Paling tidak ada 6
tujuan bisis Syariah yang sangat penting yaitu:
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a. Memperoleh keuntungan material dan non material
Dalam menjalankan bisnis sudah pasti seseorang menginginkan
keuntungan atau profit. Hal itu adalah rasional serta  manusiawi. Namun
demikian, keuntungan material tersebut harus dapat melahirkan
keuntungan non profit secara umum maupun khusus. Misalnya, dapat
menciptakan suasana yang kondusif, persaudaraan, kepedulian sosial dan
sebagainya. Keuntungan material yang tidak disertai dengan keuntungan
non material hanya akan melahirkan disharmonisasi dalam kehidupan
bermasyarakat. Akhirnya, akan muncullah egoisme dan sifak individualistik
yang tidak dibenarkan oleh Islam. Cukup banyak ketentuan baik dalam
al-Qur’an maupun hadis yang menganjur untuk hidup saling mengasihi
atau membantu. Bahkan dalam hadis dinyatakan; tidak beriman salah
seorang di antara kamu sebelum ia mengasihi saudaranya seperti
mengasihi dirinya sendiri. Hadis riwayat Bukhari. (Bukhari; 2. t.t.:427)
Dalam surat al-Hujurat ayat 10 Allah menyatakan yang artinya “Sesungguhnya
orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
rahmat“ (Depag RI; 1998:412).
Kesimpulannya, dalam kegiatan bisnis apapun bentuknya tetap
dituntut untuk mewujudkan ukhuwah islamiyah, bukan justru bersifat
individualistik egoistik. Ada lagi aspek lain yang harus diterapkan dalam
aktivitas bisnis yaitu qimah khuluqiyah. Pengertiannya, setiap aktivitas
bisnis haruslah dapat melahirkan nilai-nilai akhlak karimah, bukan semata-
mata terjadi hubungan fungsional atau profesional. Ini, merupakan suatu
keharusan dalam setiap aktivitas bisnis dalam perspektif syariah.
Harapannya,  tentu dapat terciptanya hubungan ukhuwah islamiyah yang
baik dan santun. Aspek lain yang tidak kalah pentingnya, adalah qimah
ruhiyah yaitu setiap aktivitas bisnis harus dapat menumbuhkan jiwa yang
dekat kepada Allah, bukan malah merasa jauh kepada Allah.
b. Mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi
Keuntungan atau profit material yang diperoleh dalam menjalankan
aktivitas bisnis diharapkan dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi.
Dengan adanya pertumbuhan bisnis yang dijalankan akan menjadi maju
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dan besar. Hal ini tentunya akan dapat menjaga eksistensi bisnis atau
perusahaan yang menjalankannya. Jangka waktu keberlangsungan bisnis
tentunya diharapkan bukan hanya satu dua tahun, akan tetapi untuk
selamanya. Atas dasar ini, diharapkan dapat mewujudkan eksistensi
kehidupan yang harmonis di tengah-tengah masyarakat, sekaligus juga
mempertahankan syariat agama Allah di muka bumi.
c. Menjaga keberlangsungan bisnis
Setiap manusia dalam hidup ini sudah pasti ingin hidup lebih lama.
Dalam bait-bait lagu bahkan dinyatakan aku ingin hidup seratus tahun
lagi. Keberlangsungan bisnis juga tidak jauh dari harapan kehidupan umat
manusia. Keberlangsungan tersebut akan menjadi hal yang tidak mungkin
dicapai jika keuntungan dalam berbisnis tidak dapat diperoleh. Atas dasar
ini, bisnis Syariah memberikan hak untuk mengambil keuntungan material
dan keuntungan non material seperti telah diuraikan di atas. Batas dalam
mengambil keuntungan material sesungguhnya tidak pernah dibatasi oleh
al-Qur’an dan hadis. Namun demikian, karena Allah dan Rasulullah selalu
menganjurkan untuk mewujudkan kehidupan yang harmonis, santun,
penuh dengan rasa kasih sayang, maka tetap dianjurkan tidak mengambil
keuntungan yang cukup besar. Biasanya kalau ada pedagang mengambil
keuntungan terlalu besar, para pelanggan akan mencari tempat pembelian
yang harganya relatif murah. Jika hal ini terjadi, tentunya keberlangsungan
kegiatan bisnis tidak dapat dipertahankan dengan baik. Mengambil keuntungan
material dalam aktivitas bisnis adalah sesuatu yang manusiawi, tetapi tetap
tidak boleh dilakukan jika mengabaikan nilai-nilai sosial yang islamik.
d. Memperoleh berkah dari Allah
Dalam hidup ini, manusia senantiasa mengharapkan keberkahan.
Berkah adalah bertambahnya kebajikan dan ketenangan dalam diri
seseorang yang tidak dapat dihitung secara matematik. Bisnis Syariah
dijalankan sebenarnya untuk mencapai tujuan yang sangat esensial yaitu
berkah. Tentang masalah berkah ini secara implisit dinyatakan oleh
Rasulullah dalam sabdanya yang artinya “sedekah itu tidak mengurangi
harta, dan Allah tidak akan menambah seorang hamba yang memberi
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maaf kepada saudaranya kecuali kemuliaan, dan tidak akan memperoleh
seorang hamba Allah yang bersifat tawaduk atau rendah diri kecuali Allah
akan mengangkat martabatnya”. Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah
(Muslim; 2; t.t:474). Perkataan Nabi tentang sedekah itu tidak mengurangi
harta, sesungguhnya sulit diterima oleh akal pikiran yang sehat. Alasannya,
karena jumlah nominal dari harta yang disedekahkan pasti akan berkurang.
Misalnya, seseorang yang mempunyai uang Rp 1.000.000, lalu diambil
Rp 100.000 dan diberikan kepada anak yatim, atau orang miskin yang
meminta bantun, tentu nominalnya berkurang menjadi Rp. 900.000.
Dalam hal ini Rasulullah menyatakan, sedekah itu tidak akan
mengurangi harta. Jumlah nominal uang yang disedekahkan sudah pasti
berkurang dan yang tidak berkurang adalah berkahnya. Sesuatu manfaat
atau kemaslahatan yang diberikan oleh Allah akan menambah kebajikan
dan ketenangan dalam diri. Dengan mendapat berkah, Allah akan
memberikan balasan dari jalan lain. Mungkin juga Allah akan memberikan
maslahat yang besar. Contohnya, keluarga orang yang bersedekah tadi
dalam keadaan sehat dan selamat dari mara bahaya, dan ini merupakan
berkah. Sementara orang yang tidak mau bersedekah, uangnya tetap utuh
tidak berkurang tetapi keluarganya ditimpa oleh penyakit yang berat dan
cobaan yang  bertubi-tubi. Dengan demikian, harta kekayaannya habis
secara perlahan-lahan untuk biaya perobatan. Diyakini, keuntungan yang
diperoleh melalaui berbisnis menurut aturan Syariah, akan dapat
mendatangkan berkah seperti yang disinggung dalam hadis tersebut.
e. Mendapat rida Allah
Setiap individu muslim, sudah pasti hidupnya ingin mendapatkan
rida Allah. Untuk mendapatkannya seseorang mau melakukan cara yang
berat dan susah sekalipun. Misalnya, dengan cara mengerjakan ibadah
puasa ramadan selama satu bulan penuh, ditambah dengan puasa sunat
Syawal. Di malam harinya orang mengerjakan ibadah salat malam,
mengeluarkan infaq, sedekah, membaca kitab suci al-Qur’an secara rutin
dan sebagainya. Di luar ramadan, seseorang ada yang mencari rido Allah
dengan cara salat tahajud di malam hari, melaksanakan salat rawatib, salat
duha di pagi hari, puasa senin dan kamis setiap minggu dan lain-lain.
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Umat Islam, mempunyai keyakinan bahwa jika hidupnya mendapat
rida Allah akan pasti tenang, tenteram, harmonis dan selamat dunia dan
akhirat. Dalam hal menjalankan bisnis Syariah, dengan konsep ada yang
halal dan haram serta tidak melakukan kezaliman, harapannya ingin
mendapatkan rida Allah. Dengan rida Allah diharapkan kegiatan bisnisnya
bisa maju, menghasilkan keuntungan yang banyak dan dapat dipergunakan
untuk kemaslahatan umat serta mendapatkan ketenangan batin. Allah
telah mengingatkan kepada hamba-Nya bahwa segala kehidupannya
haruslah untuk mendapatkan rida Allah. Hal ini, ada dijelaskan dalam
surat al-An’am ayat 162 yang artinya “Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”
(Depag RI; 1998:119).
f. Mendapatkan ketenangan lahir dan batin
Hidup tenang lahir dan batin merupakan dambaan setiap manusia.
Dalam realitanya memang tidak semua orang mendapatkannya. Faktor
penghalangnya tentunya banyak. Kadang-kadang seseorang salah cara
mencarinya. Misalnya, dengan mengkonsumsi obat-obat penenangan, dan
bahkan obat-obat yang terlarang seperti morpin, ekstasi, mengisap ganja
dan lain-lain. Syariat Islam, telah banyak membuat ketentuan agar dipatuhi
dan dilaksanakan untuk memperoleh ketenangan dalam hidup. Dalam
hidup ini, kalau seseorang mematuhi peraturan, niscaya dia akan selamat
dan akan mendapatkan ketenangan dimaksud. Diketahui bahwa di jalan
raya di seluruh dunia pasti ada aturan lalu lintas dan di antaranya ada
lampu merah. Orang-orang yang mengikuti aturan yang telah dibuat oleh
polisi lalu lintas, niscaya dia akan selamat dalam perjalanan dan
keadaannya menjadi tenang. Orang-orang yang melanggar aturan lalu lintas,
akan merasa tidak tenang dan bahkan mungkin akan terjadi tabrakan maut.
Dengan demikian, melanggar aturan yang dibuat oleh manusia saja, akan
dapat mendapatkan bahaya dan kegelisahan. Melanggar larangan-larangan
Allah pasti akan mendatangkan malapetaka dan kegelisahan dalam hidup.
Dalam hal bisnis, Allah telah membuat aturan-aturan yang jelas,
seperti haramnya riba, pengurangan timbangan, pemalsuan barang,
menyembunyikan cacat barang dan lain-lain. Ketentuan-ketentuan bisnis
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Syariah ini, mampu melahirkan ketenteraman lahir dan batin orang-orang
yang mematuhinya. Ketentuan-ketentuan Syariah tersebut datangnya dari
Allah Yang Maha Kuasa. Tidak mungkin Allah membuat aturan untuk
menyengsarakan hamba-hamba-Nya. Dalam kaitan ini perlu diperhatikan
firman Alllah dalam surat Thaha ayat 124 yang artinya “Dan barangsiapa
berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta”(Depag RI; 1998:256).
Pengertian peringatan-Ku dalam ayat tersebut maksudnya adalah
petunjuk Allah dan faktor-faktor yang mendorong untuk beribadah kepada-
Nya (Al-Baydhawi; 4;t.t:157). Jadi, siapapun yang tidak mau mengikuti
petunjuk-petunjuk dan juga tidak melaksanakan perintah beribadah
kepada Allah, termasuk tidak mau mematuhi konsep-konsep bisnis yang
sudah ditetapkan Allah, akan mendapat penghidupan yang sempit. Makna
penghidupan yang sempit adalah kehidupan yang penuh dengan berbagai
problematika sehingga tidak merasakan ketengan dalam diri. Allah telah
membuat berbagai ketentuan tentang bisnis dalam al-Qur’an dan hadis.
Dia telah melarang sistem riba, mengurangi timbangan, mencampuradukkan
antara yang halal dan haram. Jika hal itu dilanggar, pastilah menimbulkan
ketidaktenangan dalam diri manusia. Pada hari akhirat kelak akan menjadi
orang yang buta walaupun sewaktu hidup di dunia matanya bagus. Ini,
disebabkan orang tersebut sewaktu hidup di dunia tidak mau melihat dan
mengamalkan kebenaran agama Allah.
C. Sumber-Sumber Hukum Bisnis Syari’ah
1. Al-Qur’an
a. Pengertian al-Qur’an
al-Qur’an adalah kalam Allah atau wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw, dengan berbahasa Arab, dimulai dengan surat al-
Fatihah, diakhiri dengan surat an-Nas dan beribadah membacanya. Dengan
dicantumkannya kata-kata berbahasa Arab, maka wahyu Allah yang tidak
dengan berbahasa Arab bukanlah al-Qur’an termasuk terjemahannya dengan
bahasa Indonesia atau bahasa lainnya. Atas dasar ini, maka orang yang salat
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dengan membaca terjemahan surat al-Fatihah baik dengan bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, bahasa selain keduanya, maka salatnya tidak sah. Demikian
juga Kitab yang tidak diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat an-Nas, tidaklah dinamakan al-Qur’an. Pengertian dipandang beribadah
membacanya adalah diberikan ganjaran kebajikan atau pahala bagi orang
yang membaca al-Qur’an walaupun satu ayat. Hal ini berbeda dengan hadis.
Membaca hadis berapa banyakpun tidak diberi pahala seperti membaca
al-Qur’an. Membaca al-Qur’an bukan saja akan mendapatkan pahala daripada
Allah, tetapi bahkan dapat menenteramkan hati orang yang membacanya.
Beberapa ayat yang dapat dirujuk tentang manfaat atau faedah membaca
al-Qur’an adalah Firman Allah dalam surat Yunus ayat 57 yang artinya “Hai
manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” (Depag RI; 1998:171). Menurut
para ahli tafsir bahwa nama lain dari al-Qur’an yaitu “asy-syifa” yang artinya
adalah Obat Penyembuh. Allah dalam surat al-Isra’ ayat 82 berfirman yang
artinya “Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian” (Depag RI; 1998:232).
Hadis juga memberikan informasi yang jelas tentang faedah membaca
al-Qur’an. Di antaranya, hadis yang artinya “Tidaklah suatu “kaum berkumpul
di salah satu rumah (masjid) Allah, mereka membaca al-Qur’an dan mem-
pelajarinya, kecuali turun kepada mereka ketentraman, mereka diliputi
dengan rahmat, malaikat menaungi mereka dan Allah menyebut-nyebut
mereka pada makhluk yang ada di sisi-Nya“ (Hadis riwayat Muslim). Hadis
lainnya, yang artinya “Hendaklah kamu menggunakan kedua obat-obat:
madu dan al-Qur’an” (Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibn Mas’ud). Rasulullah
Saw juga menegaskan dalam sabdanya yang artinya “Siapa saja yang
disibukkan oleh al-Qur’an dalam rangka berdzikir kepada-Ku, dan memohon
kepada-Ku, niscaya Aku akan berikan sesuatu yang lebih utama daripada
apa yang telah Aku berikan kepada orang-orang yang telah meminta. Dan
keutamaannya Kalam Allah daripada seluruh kalam selain-Nya, seperti
keutamaan Allah atas makhluk-Nya”. Ada lagi sabda Rasulullah Saw yang
artinya “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya“ (Hadis riwayat Bukhari).
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Berdasarkan dalil-dalil di atas, membaca al-Qur’an dapat memberikan
pengaruh positif pada kejiwaan orang yang membacanya. Semestinya,
seluruh umat Islam dimanapun mereka berada gemar membaca al-Qur’an.
Jika dilihat dari manfaat dari membaca al-Qur’an, sesungguhnya dia
merupakan kebutuhan hidup bukan merupakan beban. Argumentasinya,
karena dengan membaca al-Qur’an seseorang akan mendapat ketenangan
hati. Dalam hidup ini, semua orang ingin aman dan tenteram, dan bahagia.
Harta kekayaan betapapun banyaknya kalau hidup ini tidak mendapatkan
ketenteraman hati atau batin tidak ada gunanya.
Dalam kaitan ini Dr. Al Qadhi, melalui penelitiannya yang dilakukan
di Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan bahwa
dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an seseorang dapat
memperoleh manfaat besar. Hal ini berlaku bagi seorang Muslim, baik
mereka yang mampu berbahasa Arab maupun bukan. Di antara manfaatnya
adalah dapat menurunkan depresi, kesedihan, memperoleh ketenangan
jiwa, menangkal berbagai macam penyakit merupakan pengaruh umum
yang dirasakan orang-orang yang menjadi objek penelitiannya. Penemuan
Dr. Qadhi sebagai dokter ahli jiwa ini tidak dilakukan dengan cara gegabah.
Penelitiannya ditunjang dengan bantuan peralatan elektronik terbaru untuk
mendeteksi tekanan darah, jantung, ketahanan otot, dan ketahanan kulit
terhadap aliran listrik. Dari hasil uji cobanya Dr. al-Qadhi berkesimpulan,
bacaan al-Qur’an berpengaruh besar hingga 97% dalam melahirkan
ketenangan jiwa dan penyembuhan penyakit.
Hasil penelitian Dr. Al Qadhi ini diperkuat pula oleh penelitian lainnya
yang dilakukan oleh dokter yang berbeda. Dalam laporan sebuah penelitian
yang disampaikan dalam Konferensi Kedokteran Islam Amerika Utara pada
tahun 1984, disebutkan, Alquran terbukti mampu mendatangkan ketenangan
sampai 97% bagi mereka yang mendengarkannya. Kesimpulan dari penelitian
tersebut diperkuat lagi oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Salim dan dipublikasikan Universitas Boston. Objek penelitiannya terhadap
5 orang sukarelawan yang terdiri dari 3 pria dan 2 wanita. Kelima orang
tersebut sama sekali tidak mengerti bahasa Arab dan mereka juga tidak
diberi informasi bahwa bacaan yang akan diperdengarkan adalah al-Qur’an.
Penelitian yang dilakukan sebanyak 210 kali ini terbagi dua sesi. Pertama,
qiraat atau bacaan al-Qur’an dengan suara yang bagus baik makhraj maupun
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tajwidnya. Kedua, adalah bacaan bahasa Arab yang bukan dari al-Qur’an.
Setelah selesai ternyata, responden mendapatkan ketenangan sampai 65%
ketika mendengarkan bacaan Alquran dan 35 % yang mendapatkan
ketenangan ketika mendengarkan bahasa Arab yang bukan dari al-Qur’an
(Music Online Cairo, Meditasi dengan al-Qur’an, Sep 5, ’07 12:12 AM).
Di samping itu, al-Qur’an juga mampu memberikan pengaruh besar
jika diperdengarkan kepada bayi. Hal tersebut pernah diungkapkan oleh
Dr. Nurhayati dari Malaysia dalam Seminar Konseling dan Psikoterapi Islam
di Malaysia pada tahun 1997. Menurut penelitiannya, bayi yang berusia
48 jam lalu kepadanya didengarkan ayat-ayat al-Qur’an dari tape recorder
menunjukkan respons tersenyum dan menjadi lebih tenang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa sungguh suatu kebahagiaan dan merupakan
kenikmatan yang besar, kita memiliki kitab suci al-Qur’an. Selain menjadi
ibadah dalam membacanya, bacaannya memberikan pengaruh besar bagi
kehidupan jasmani dan rohani kita. Jika berdasarkan hasil penelitian
dinyatakan bahwa mendengarkan musik klasik dapat memengaruhi
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi seseorang, maka bacaan al-
Qur’an lebih dari itu. Selain memengaruhi kecerdasan intelektuan,
emosional juga bacaan al-Qur’an memengaruhi kecerdasan spiritual.
b. Kandungan al-Qur’an
Al-Qur’an mengandung berbagai aspek sebagai berikut:
1). Aspek aqidah yaitu kepercayaan kepada eksistensi Allah sebagai Tuhan
seperti yang tercantum dalam surat al-Ihlas yang artinya:  Katakanlah:
“Dia-lah Allah, Yang Maha Esa”. Allah adalah Tuhan yang bergantung
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia” (Depag
RI; 1998:485).  Ayat lain adalah seperti firman Allah dalam surat an-
Nisa’ ayat 36 yang artinya “Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada
dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri“ (Depag RI; 1998:66).
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2). Aspek akhlak seperti firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 23 yang
artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia” (Depag RI;227).
3). Aspek ibadah seperti firman Allah dalam surat al-Hajj ayat 77 yang
artinya “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan“ (Depag RI;1998:272).
4). Aspek muamalah, seperti firman Allah dalam surat  al-Baqarah ayat
275 yang artinya “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya“ (Depag RI; 1998:36). Dalam ayat lain Allah
menegaskan bahwa suatu kegiatan bisnis hendaklah didasarkan kepada
kerelaan dua belah pihak (penjual dan pembeli). Ketentuan ini dapat
dilihat dalam surat an-Nisa’ayat 29 yang artinya “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (Depag
RI;1998: 65).
5). Aspek sejarah seperti firman Allah dalam surat al-Kahfi ayat 22. Artinya
”Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah
tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain)
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mengatakan: “(Jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah
anjingnya”, sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain
lagi) mengatakan: “(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan
adalah anjingnya”. Katakanlah: “Tuhanku lebih mengetahui jumlah
mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali
sedikit”. Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang
hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan
tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara
mereka” (Depag RI; 1998:236).
c. Kedudukan al-Qur’an
Sebelum sampai pada kesimpulan tentang kedudukan al-Qur’an, perlu
diperhatikan Hadis nabi sebagai berikut. Menurut riwayat Imam Muslim,
dikemukakan bahwa sewaktu Rasulullah Saw mengutus Muaz bin Jabal
utuk menjadi Hakim di Yaman beliau bertanya kepada Muaz. Wahai Muaz
bagaimana engkau menjatuhkan hukuman jika diajukan seseorang
kepadamu tentang persoalan hukum. Muaz bin Jabal menjawab; saya
akan mencari dasar keputusan tersebut dalam al-Qur’an. Nabi bertanya
lagi; bagaimana jika tidak engkau dapati dalam al-Qur’an?, saya akan
mencari dalam sunnah Rasulullah. Bagaimana jika engkau tidak
menemukannya; jawab Muaz saya akan berijtihad dengan hasil pemikiranku
dan saya tidak akan menyia-nyiakannya. Hadis riwayat Muslim (Musnad
Shahabah fiy Kutub as-Sittah; 51:313) .
Berdasarkan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa kedudukan al-
Qur’an adalah sebagai sumber hukum yang pertama. Maksudnya, dalam
menetapkan hukum hendaklah dilihat ketentuannya dalam al-Qur’an. Jika
permasalahan hukum yang mau ditetapkan tidak ada dalam al-Qur’an, maka
dasar penetapannya beralih kepada hadis. Dengan demikian, kedudukan
al-Qur’an adalah sebagai sumber hukum primer dalam Islam.
d. Fungsi al-Qur’an
1). Sebagai pedoman, petunjuk dan rahmat bagi umat manusa. Ketentuan
ini dinyatakan Allah dalam surat al-Jasiah ayat 20 yang artinya “al-
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Qur’an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang meyakini” (Depag RI; 1971:817).
2). Sebagai pelajaran bagi manusia. Ketentuan ini dinyatakan Allah dalam
surat Yasin ayat 69. Artinya “Dan Kami tidak mengajarkan syair
kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya. al-
Qur’an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi
penerangan” (Depag RI; 1971:713).
3). Sebagai obat atau penawar dan rahmat. Ketentuan ini dinyatakan
Allah dalam surat al-Isara’ ayat 82. Artinya ”Dan Kami turunkan dari
al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang
yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang
yang zalim selain kerugian” (Depag RI;1971:437).
4). Sebagai bukti nyata bukan hasil karya nabi Muhammad Saw, tetapi
dia adalah wahyu atau kalam Allah. Ketentuan ini dinyatakan Allah
dalam surat al-A’raf ayat 203. Artinya “Dan apabila kamu tidak membawa
suatu ayat al-Qur’an kepada mereka, mereka berkata: “Mengapa tidak
kamu buat sendiri ayat itu?” Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya
mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al-Qur’an ini
adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman” (Depag RI; 1971:255).
5). Sebagai petunjuk, rahmat dan kabar gembira. Ketentuan ini dinyatakan
Allah dalam surat an-Nahal ayat 89. Artinya ”(Dan ingatlah) akan hari
(ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka
dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi
saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab
(al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri“ (Depag
RI;1971:415).
6). Sebagai obat penyakit jiwa. “Wahai manusia, sungguh telah datang
kepadamu pelajaran (al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit
yang ada dalam dada, petunjuk dan rahmat bagi orang yang beriman”.
(Depag RI;1971:315).
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2. As-Sunnah
a. Pengertian as-Sunnah
Pengertian Sunnah secara etimologi adalah cara yang biasa dilakukan.
Menurut ulama ushul fiqh pengertian as-Sunnah adalah “ apa-apa yang
diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw, baik dalam bentuk ucapan,
perbuatan maupun pengakuan dan sifat Nabi” (Amir Syarifuddin;
1997:75). Tegasnya, as-Sunnah adalah ; perkataan, perbuatan, pengakuan
dan sifat-sifat Nabi Muhammad Saw.
b. Jenis-jenis as-Sunnah
Berdasarkan pengertian di atas, jenis-jenis as-Sunnah ada tiga yaitu:
(1). Sunnah Qauliyah yaitu perkataan atau ucapan Nabi Muhammad Saw
yang didengar oleh sahabat dan disampaikannya kepada sahabat lain.
Misalnya, perkataan Nabi yang artinya “jual beli itu harus didasarkan
atas kerelaan atau rido. Hadis riwayat Abu Dawud (Abu
Dawud;6:419).
(2). Sunnah Fi’liyah yaitu perbuatan Nabi Muhammad Saw dan dilihat
oleh sahabat lalu disampaikannya kepada orang lain dengan suatu
ungkapan atau ucapan. Misalnya, perkataan Abdullah Ibn Mughaffal
al-Muzaniy: saya melihat Rasulullah Saw pada waktu Fathu Makkah
(perebutan kembali kota Mekah) sambil menunggang unta beliau
membaca surat al-fath atau sebagiannya. Hadis riwayat Bukhari
(Bukhari; 23:74).
(3). Sunnah taqririyah (persetujuan Nabi) yaitu perbuatan seorang
sahabat atau ucapannya yang dilakukan di hadapan atau sepenge-
tahuan Nabi Muhammad Saw, tetapi beliau tidak memberi tanggapan
atau tidak melarangnya. Misalnya hadis yang artinya “dari Khalid
Ibn Walid bahwa Rasulullah Saw diundang untuk memakan daging
panggang. Pada waktu Rasulullah dipersilahkan mengambil lebih
dahulu lalu beliau menjulurkan tangannya untuk mengambil daging
panggang tersebut. Ketika itu seorang sahabat berkata wahai
Rasulullah Saw itu adalah daging biawak. Mendengar hal itu beliau
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tidak jadi mengambilnya, lalu Khalid Ibn Walid berkata apakah daging
biawak tersebut haram ?. Beliau menjawab tidak, tetapi binatang
tersebut tidak ada di kampungku. Setelah itu Khalid Ibn Walid
mengambil dan memakannya dan Rasulullah Saw melihat biawak
yang dimakan Khalid dan teman-temannya.
Biawak yang ada, tidak semua sama jenisnya. Biawak yang ada di
Saudi Arabia tidak mau memakan mangsanya atau tidak kanibal, tetapi
hanya memakan rerumputan. Biawak yang ada di tanah air kita mempunyai
taring dan kuku tajam alias kanibal dan hukumnya haram. Ketentuan ini
didasarkan kepada Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhri yang artinya:
dari az-Zuhri Rasulullah Saw telah melarang seseorang memakan hewan
buas yang bertaring. Hadis riwayat Bukhari (Bukhari; 17:204).
c. Fungsi As-Sunnah
(1). Menguatkan hukum-hukum dalam al-Qur’an. Misalnya tentang
wajibnya mendirikan salat lima waktu dan membayar Zakat. Hal ini
dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 11 yang artinya: … dirikanlah
salat dan bayarlah Zakat. Dalam as-Sunnah dinyatakan bahwa “Islam
itu didirikan atas lima fondasi yaitu “ bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, dan Muhammad itu Rasulullah, mendirikan salat dan
membayar Zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan“. Hadis
riwayat Bukhari (Bukhari;1:11)
(2). Menjelaskan al-Qur’an yang sifatnya masih umum. Misalnya firman
Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 103 yang artinya “sesungguhnya salat
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktu-waktunya atas orang-
orang yang beriman” (Depag RI;1998:76). Ayat ini dijelaskan oleh
Hadis yang artinya “waktu zuhur adalah jika matahari sudah condong
dan bayang-bayang orang sama dengan panjangnya. Waktu asar
datang jika bayang-bayang tonggak sudah melebihi panjang yang
sebenarnya dan akan berakhir dengan datangnya waktu  maghrib.
Waktu maghrib ada dengan tenggelamnya mata hari dan masih ada
selama mega belum menghilang. Waktu salat isya adalah sampai
pertengahan malam dan waktu subuh adalah semenjak terbitnya fajar
selama matahari belum terbit. Hadis riwayat Muslim (Muslim; 3:294).
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(3). Menetapkan hukum baru yang belum ada dalam al-Qur’an. Misalnya,
hadis yang mengharamkan untuk memakan setiap binatang buas yang
bertaring.Hadis riwayat Bayhaqi (Bayhaqi;1:25). Hewan yang
diharamkan oleh al-Qur’an hanya 10 (sepuluh) seperti yang dinyatakan
dalam surat al-Maidah ayat 3. Artinya ”Diharamkan bagimu (memakan)
bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Depag RI; 1998: 85).
Dengan demikian jelas, haramnya hewan buas yang bertaring
ditentukan berdasarkan hadis bukan al-Qur’an.
d. Kedudukan as-Sunnah
As-Sunnah kedudukannya adalah sebagai sumber hukum kedua setelah
al-Qur’an. Artinya, jika tidak ada ketetapan hukum dari suatu masalah dalam
al-Qur’an dicari ketentuannya dalam as-Sunnah. Secara umum aturan
pelaksanaan berbagai ketentuan ada dalam as-Sunnah. Perintah salat dan
puasa ada dalam al-Qur’an, tetapi cara pelaksanaannya tidak ditemukan
dalam al-Qur’an. Dengan demikian, maka harus mencari penjelasannya
dalam as-Sunnah. Atas dasar ini, maka pendapat orang tentang cukup beramal
dengan al-Qur’an dan boleh mengabaikan as-Sunnah adalah pedapat yang
sesat dan menyesatkan. al-Qur’an sifatnya universal atau umum, dan pada
tataran pelaksanaannya dijelaskan dalam as-Sunnah. Ibadah salat dan haji
memang benar ada dalam al-Qur’an. Namun demikian, sifat perintahnya
bersifat umum. Jika orang tidak berpedoman pada as-Sunah, tidak akan
dapat melaksanakan salat, dan haji tersebut. Persoalan jual beli ada dalam
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al-Qur’an seperti yang dinyatakan dalam surat al-Baqarah ayat 275: Artinya
”Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (Depag
RI;1971:16). Ayat ini sifatnya umum, dan berbagai larangan jual beli ada
dalam as-Sunnah. Di antaranya larangan jual beli dalam as-Sunah adalah
jual beli ikan yang masih dalam sungai atau lautan. Larangan ini didasarkan
pada adanya unsur tipu daya. (Hadis riwayat Imam Ahmad). Kesimpulannya,
as-Sunnah merupakan sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an. Kedua-
duanya disebut sebagai sumber hukum otoritatif tekstual dalam Islam.
3. Ijtihad
a. Pengertian Ijtihad
Dasar hukum bisnis Syariah yang ketiga adalah ijtihad. Pengertian
ijtihad adalah “ mengerahkan segala daya kemampuan dalam menemukan
hukum syara’ yang bersifat amali atau praktis melalui cara istimbath (cara
mengeluarkan hukum dari dalil) (Syarifuddin;1-2:1999:224).  Walaupun
ijtihad merupakan dasar hukum dalam berbagai aspeknya, tidak semua
orang boleh berijtihad dalam mengeluarkan hukum syara’.
b. Syarat-syarat Mujtahid.
Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang dalam berijtihad
(Mujtahid) adalah sebagai berikut:
(1). Baligh dan berakal
(2). Adil, yang menurut Imam Ghazali adalah “potensi yang melekat pada
diri seseorang sehingga dia tidak melakukan dosa besar dan juga
tidak melakukan dosa kecil secara terus menerus”. Dengan demikian,
orang yang tidak taat kepada hukum Allah lalu berijithad, maka hasil
ijtihadnya dianggap tidak sah dan haram untuk mengikutinya.
(3). Menguasai bahasa Arab dengan baik yang meliputi ; ilmu nahu, saraf,
bayan, ma’ani, dan badi’.
(4). Memahami al-Qur’an sebagai sumber hukum pertama
(5). Memahami as-Sunnah sebagai sumber hukum kedua.
(6). Memahami masalah ijma’
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(7). Memahami qiyas
(8). Memahami maqasid syari’ah (tujuan-tujuan hukum syara’)
(9). Memahami ushul al-Fiqh dan kaedah-kaedah fiqhiyah (Syarifuddin;1-
2;1999: 255).
Banyak kasus hukum termasuk dalam aspek bisnis yang dasarnya
adalah hasil ijtihad ulama. Contohnya, mayoritas ulama membolehkan
jual beli melalui internet. Alasannya, karena hal itu dilakukan atas dasar
suka sama suka dan tidak ada unsur penipuan di dalamnya. Jual beli dengan
sistem murabahah dibolehkan oleh mayoritas ulama. Dasarnya adalah ijtihad
dengan mendasarkan kepada aspek maslahat. Pola jual beli murabahah
pihak penjual dan pembeli saling mengetahui harga pembelian dengan
kontan. Kedua belah pihak lalu sepakat tentang margin keuntungan yang
diminta oleh penjual dikaitkan dengan jangka waktu pembayaran. Misalnya,
harga beli cash sebuah mobil Avanza Rp. 280.000.000. Harga jualnya,
Rp225.000.000 dan dibayar oleh pembeli selama 5 tahun. Kedua belah
pihak setuju dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Atas dasar ini,
jual beli murabahah dibolehkan dengan pertimbangan kemaslahatan.
Dibolehkannya Qardul hasan dasarnya adalah hasil ijtihad ulama, karena
tujuannya membantu orang yang dalam kesulitan (Rachmat Syafei;
2001:152).
c. Kedudukan Ijtihad
Kedudukan ijtihad adalah sebagai salah satu metodologi penetapan
hukum dan bahkan ada ulama yang berpendapat sebagai sumber hukum
yang ketiga. Ijtihad baik dengan pola qiyasi maupun istislahi atau pola
lainnya, adalah cara menetapkan hukum dengan pendekatan tertentu. Ijtihad
qiyasi berarti cara menetapkan hukum dengan membandingkan sesuatu
dengan hukum yang sudah ada ketetapannya dalam al-Qur’an maupun hadis.
Misalnya, membandingkan tuak yang belum ada ketetapan hukumnya dengan
khamar yang sudah ada hukumnya dalam al-Qur’an yaitu haram. Masalah
Qiradh (qardul hasan) dibolehkan pada semua jenis benda. Pengertian qardul
hasan ialah memijamkan uang kepada orang lain yang memerlukannya,
dan dikembalikan kepada pihak yang meminjamkan tanpa imbalan apapun
setelah yang meminjam mampu mengembalikannya. Dasar membolehkan
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qardul hasan pada semua barang, baik bergerak maupun tidak bergerak adalah
hasil ijtihad ulama yang mengacu kepada kemaslahatan (Syaikh kamil
Muhammad ‘Uwaidah; 1996:612). Dengan demikian, kedudukan ijtihad
adalah sebagai salah satu cara (metodologi) penetapan hukum bukan sebagai
sumber hukum Islam.
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Rangkuman
1. Pandangan hidup Muslim
Hidup dalam pandangan Islam merupakan suatu proses yang
berkelanjutan. Manusia berasal dari tiada, lalu diciptakan oleh Allah dari
tanah (asal kejadian nabi Adam) dan proses sesudahnya berasal dari air
mani. Setelah  hidup di dunia, manusia pasti meninggal, lalu dihidupkan
kembali di alam kubur (barzah). Orang yang beriman dan beramal salih
akan mendapat nikmat di alam barzah. Orang-orang yang tidak beriman
dan beramal salih, akan dicambuk dengan cambuk dari api neraka. Satu
kali cambuk, rasa sakitnya tidak akan hilang sampai pada hari berbangkit
(yaumil mahsyar). Itulah yang dikatakan azab kubur dan terus menerus
dirasai sampai datangnya hari berbangkit atau hari kiamat. Setelah itu,
orang-orang yang beriman dan beramal salih akan masuk ke dalam Surga,
dan orang-orang yang kafir akan dimasukkan ke dalam Neraka. Selanjutnya,
pandangan hidup orang-orang atheis, dunia ini menurut mereka ada
dengan sendirinya,bukan dijadikan oleh Tuhan. Kehidupan ini akan terus
menerus berkembang dan tidak ada batasnya. Manusia di dalamnya akan
berakhir dengan kematian dan tidak ada kehidupan lagi sesudah mati.
Mereka tidak meyakini adanya kehidupan kembali seperti keyakinan Islam.
2. Tujuan Hidup Muslim
Tujuan hidup menurut Islam adalah untuk mengabdi kepada Allah.
Dengan melaksanakan pengabdian diri kepada Allah diharapkan akan dapat
memperoleh rida-Nya dan dapat memperoleh kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. Kebahagiaan hidup dalam pandangan Islam tidak hanya  pada
kepemilikan harta kekayaan yang melimpah ruah, tetapi harta tetap
merupakan sesuatu yang sangat penting. Orang yang hidup dalam rida
Allah, pasti akan bahagia dan selamat dunia dan akhirat. Bagi orang-orang
atheis, tujuan hidup mereka semata-mata untuk mengejar kebahagiaan
dunia dan bagi mereka tidak menyakini hidup di akhirat.
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3. Prilaku Bisnis Muslim
Sebagai konsekuensi logis daripada pandangan dan tujuan hidup
muslim, maka perilaku bisnis seorang muslim adalah selalu tunduk dan
patuh pada ketentuan syariah seperti jujur, tidak mengurangi takaran dan
timbangan, tidak melakukan jual beli barang haram, tidak melakukan
pemalsuan barang dan lain-lain. Perilaku bisnis non muslim tidak terikat
pada aturan-aturan syariah, tetapi mereka bebas menganut faham ekonomi
liberal atau kapitalis. Bagi mereka, yang penting seseorang dapat
memperoleh kekayaan yang dapat untuk mencapai tujuan hidup mereka
yaitu memperoleh kemewahan hidup di dunia.
4. Pengertian Bisnis Syariah
Bisnis Syariah adalah  aktivitas jual beli atau transaksi dalam berbagai
bentuknya yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah. Menurut ketentuan
syariah ada dua hal penting yang harus diperhatikan dalam kaitan dengan
harta. Pertama, cara memperoleh harta kekayaan tidak boleh dengan cara-cara
yang diharamkan. Kedua, cara menggunakan harta yang sudah diperoleh
dengan cara yang halal tidak boleh digunakan untuk perbuatan maksiat.
Misalnya, digunakan untuk berjudi, membeli makanan dan minuman yang
haram, membuka hotel tetapi di dalamnya ada dijual minuman keras atau
praktek-praktek prostitusi.
5. Tujuan bisnis syariah adalah :
a. Memperoleh keuntungan material dan non material. Keuntungan
material adalah keuntungan atau laba yang diperoleh dalam aktivitas
bisnis, sedangkan keuntungan non material adalah keuntungan
material yang digunakan untuk jalan kebajikan yang diridai Allah seperti
membantu fakir miskin dan lain-lain.
b. Mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi yang sesuai dengan
tuntutan syariat Islam.
c. Menjaga keberlangsungan bisnis yang sesuai dengan petunjuk Allah.
d. Mendapat rida Allah dan inilah tujuan bisnis syariat yang paling esensial.
e. Mendapatkan ketenangan lahir dan batin.
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6. Sumber Hukum Bisnis Syariat (al-Quran, as-Sunnah
dan Ijtihad).
Al-Quran :
a. Pengertian Al-Quran :
Al-quran yaitu kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw, dengan berbahasa Arab, dimulai dengan surat al-Fatihah, diakhiri
dengan surat an-Nas dan beribadah membacanya.
b. Kandungannya :
1). Aspek aqidah yaitu kepercayaan kepada eksistensi Allah Yang Maha
Esa. (al-Ikhlas ayat 1)
2). Aspek Akhlak atau moral seperti berbuat baik kepada kedua orang
tua (al-Baqarah ayat 61)
3). Aspek ibadah seperti wajibnya salat dan membayar zakat ( al-Baqarah
ayat 43)
4). Aspek muamalah seperti haramnya riba (Ali Imran ayat 130).
5). Aspek sejarah seperti kisah pemuda Kahfi Aspek (surat al-Kahfi ayat 22)
c. Kedudukan al-Quran :
Adalah sebagai sumber hukum yang pertama. Artinya, dalam
menetapkan hukum hendaklah dicari ketentuannya dalam al-Quran tidak
boleh langsung dicari dalam as-sunnah/hadis atau langsung berijtihad.
Jika tidak ditemukan dalam al-Quran barulah dicari dalam as-Sunnah/
hadis, lalu ijtihad.
d. Fungsi Al-Quran :
1). Sebagai pedoman, petunjuk dan rahmat bagi umat manusia (surat
al-Jasiah ayat 20)
2). Sebagai pelajaran bagi manusia (surat Yasin ayat 69).
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3). Sebagai bukti nyata (mukjizat) dan bukan hasil karya nabi Muhammad
(surat al- A’raf ayat 203).
4). Sebagai obat penyakit jiwa dan rahmat bagi manusia (surat al-Isra’
ayat 82)
As-Sunnah :
a. Pengertiannya:
Pengertian Sunnah  secara etimologi adalah cara yang biasa dilakukan.
Menurut istilah as-Sunnah adalah sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi
Muhammad Saw, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun
pengakuannya terhadap perbuatan sahabat.
b. Jenis-jenis as-Sunnah
Berdasarkan pengertian di atas, jenis-jenis as-Sunnah ada tiga yaitu:
1). Sunnah Qauliyah yaitu perkataan atau ucapan Nabi Muhammad
Saw yang didengar oleh sahabat dan disampaikannya kepada sahabat
lain. Misalnya, perkataan Nabi yang artinya “jual beli itu harus
didasarkan atas kerelaan atau rida. Hadis riwayat Abu Dawud (Abu
Dawud;6:419), atau setiap perbuatan itu haruslah dengan niat.(hadis
riwayatBukhari dan Muslim).
2). Sunnah Fi’liyah yaitu perbuatan Nabi Muhammad Saw dan dilihat
oleh sahabat lalu diceritannya kepada orang lain dengan suatu
ungkapan atau ucapan. Misalnya,  cara nabi mengerjakan ibadah haji
(hadis riwayat muslim).
3). Sunnah taqririyah (persetujuan Nabi) yaitu perbuatan seorang
sahabat atau ucapannya yang dilakukan di hadapan atau
sepengetahuan Nabi Muhammad Saw. Contohnya perbuatan sahabat
yang memakan biawak tetapi beliau tidak mau memakannya karena
tidak pernah dimakan orang di kampungnya. Nabi berkata makanlah
kalau suka sesungguhnya dia adalah halal (hadis riwayat bukhari
dan Muslim).
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c. Fungsi As-Sunnah :
1). Menguatkan hukum-hukum dalam al-Quran. Misalnya tentang wajibnya
mendirikan salat lima waktu dan membayar Zakat. Hal ini dijelaskan
dalam surat al-Baqarah ayat 11 yang artinya : … dirikanlah salat dan
bayarlah Zakat. Dalam as-Sunnah dinyatakan bahwa “Islam itu didirikan
atas lima fondasi yaitu “ bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan
Muhammad itu Rasulullah, mendirikan salat dan membayar Zakat,
melaksanakan haji dan puasa Ramadhan”. Hadis riwayat Bukhari
(Bukhari;1:11)
2). Menjelaskan al-Quran yang sifatnya masih umum. Misalnya firman
Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 103 yang artinya “sesungguhnya salat
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktu-waktunya atas orang-
orang yang beriman”. Tentang waktu yang masih umum dalam ayat
tersebut dijelaskan oleh Hadis yang artinya “waktu zuhur adalah
jika matahari sudah condong dan bayang-bayang orang sama dengan
panjangnya. Waktu asar datang, jika bayang-bayang tonggak sudah
melebihi panjang yang sebenarnya dan akan berakhir dengan
datangnya waktu maghrib. Waktu maghrib ada dengan tenggelamnya
mata hari dan masih ada  selama mega belum menghilang. Waktu
salat isya adalah sampai pertengahan malam dan waktu subuh adalah
semenjak terbitnya fajar selama matahari belum terbit. Hadis riwayat
Muslim (Muslim;3:294).
3). Menetapkan hukum baru yang belum ada dalam al-Quran. Misalnya,
hadis yang mengharamkan untuk memakan setiap binatang buas yang
bertaring.Hadis riwayat Bayhaqi (Bayhaqi;1:25).
d. Kedudukan as-Sunnah
As-Sunnah kedudukannya adalah sebagai sumber hukum kedua
setelah al-Quran. Artinya, jika tidak ada ketetapan hukum dalam al-Quran,
dicari ketentuannya dalam as-Sunnah. Jual beli secara umum dihalalkan
oleh al-Quran, tetapi as-sunnah ada menjelaskan bahwa jual beli ada yang
dilarang seperti jual beli yang di dalamnya ada unsur tipu daya, jual beli
barang-barang haram dan lain-lain.
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e. Ijtihad
1. Pengertian Ijtihad
Pengertian ijtihad adalah “mengerahkan segala daya kemampuan dalam
menemukan hukum syara’ yang bersifat amali atau praktis melalui cara
istimbath  hukum (cara mengeluarkan hukum dari dalil).
2. Kedudukan Ijtihad.
Kedudukan ijtihad adalah sebagai salah satu metodologi penetapan
hukum Islam. Ijtihad boleh digunakan setelah tidak ada menemukan
hukum dalam al-Quran dan as-Sunnah. Dalam perkembangan dewasa
ini ijtihad banyak digunakan, karena banyaknya permasalahan baru yang
pada masa nabi dan Sahabat dulu tidak ada. Misalnya, dalam menentukan
hukum jual beli via internet, jual beli valuta asing, jua beli saham dan
lain-lain.
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Soal-soal Latihan
1. Jelaskan perbedaan pandangan hidup muslim dan Atheis
2. Jelaskan tujuan hidup muslim dan Atheis dan perilaku bisnis mereka
3. Jelaskan kedudukan al-Quran, as-Sunnah dan Ijtihad
4. Berikan contoh aktivitas bisnis yang dasar hukumnya dari ijtihad
5. Al-Quran mengandung masalah, aqidah, akhlak, ibadah, muamalah
dan sejarah. Berikan contohnya masing-masing.
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Lembar Jawaban Latihan 1.
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